ABSTRAK

Skripsi dengan judul ‘“Pembelajaran Berbasis Karakter Santri Melalui
Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung”. Ditulis oleh Moh Akmal Choirulloh, NIM 1860201222212,
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh H.
Muh Nurul Huda, M.A.
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Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki
peran strategis dalam pembentukan karakter santri melalui pendekatan holistik
berbasis nilai-nilai agama. Dalam era globalisasi dan modernisasi yang penuh
tantangan, pesantren dituntut untuk tidak hanya menanamkan ilmu agama, tetapi
juga membentuk generasi yang berkarakter kuat, berintegritas, dan siap berdakwah
di masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pembelajaran
berbasis karakter religius santri melalui kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren
Modern Darul Hikmah Tawangasari? (2) Bagaimana pembelajaran berbasis
karakter religius santri melalui kegiatan Muhadatsah di Pondok Pesantren Modern
Darul Hikmah Tawangasari? (3) Bagaimana pembelajaran berbasis karakter
religius santri melalui kegiatan Mufrodzat di Pondok Pesantren Modern Darul
Hikmah Tawangasari?

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan pembelajaran berbasis
karakter religius santri melalui kegiatan Muhadharah; (2) Mendeskripsikan
pembelajaran berbasis karakter religius santri melalui kegiatan Muhadatsah; (3)
Mendeskripsikan pembelajaran berbasis karakter religius santri melalui kegiatan
Mufrodzat di Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kegiatan Muhadharah secara efektif
membentuk karakter religius santri yang mencakup keberanian (syaja’ah),
kepercayaan diri, dan integritas moral melalui latihan berpidato yang rutin dan
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Ditinjau dari Triad Karakter Thomas Lickona:
Moral Knowing terwujud dalam pengetahuan amanah ilmiah dan nilai dakwah;
Moral Feeling terwujud dalam penghayatan tanggung jawab moral dan keberanian
yang berakar pada keyakinan iman; Moral Action terwujud dalam tindakan nyata
berpidato dengan integritas dan membangun kebiasaan dakwah sebagai manifestasi
iman. (2) Kegiatan Muhadatsah berperan signifikan dalam membentuk karakter
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religius santri yang mencakup kepercayaan diri sosial, kedisiplinan, dan kejujuran
dalam berkomunikasi melalui pembiasaan percakapan harian dalam bahasa Arab
dan Inggris. Moral Knowing terwujud dalam pemahaman bahwa penguasaan
bahasa Al-Qur’an adalah kewajiban agama; Moral Feeling terwujud dalam hati
nurani yang jujur dan tawadhu’ dalam menerima koreksi; Moral Action terwujud
dalam pembiasaan harian berkomunikasi secara jujur dan santun sebagai
implementasi nilai-nilai Islami. (3) Kegiatan Mufrodzat secara sistematis
menanamkan karakter religius santri yang mencakup kedisiplinan, ketekunan
(istiqgomah), dan fokus sebagai wujud semangat menuntut ilmu dalam Islam melalui
pemberian kosakata setelah shalat Subuh. Moral Knowing terwujud dalam
kesadaran bahwa menuntut ilmu adalah kelanjutan dari ibadah; Moral Feeling
terwujud dalam rasa tanggung jawab moral (mas’uliyyah) dan istigomah sebagai
manifestasi cinta ilmu dan Allah SWT; Moral Action terwujud dalam kebiasaan
disiplin hadir dan konsistensi menghafal kosakata Islami. Secara keseluruhan,
ketiga kegiatan tersebut membentuk ekosistem pendidikan karakter religius yang
holistik dan saling melengkapi sesuai prinsip Triad Karakter Thomas Lickona,
mengarah pada terbentuknya santri yang beriman kuat, berakhlak mulia, dan
mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek kehidupan.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Character-Based Learning of Santri through Religious
Activities at Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung.”
Written by Moh Akmal Choirulloh, Student ID 1860201222212, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Department of Islamic Religious Education,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, under the
supervision of H. Muh Nurul Huda, M. A.
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Islamic boarding schools (pesantren) constitute one of the most strategic
Islamic educational institutions in Indonesia, playing a pivotal role in shaping the
character of students (santri) through a holistic approach grounded in religious
values. In an era of globalization and modernization, pesantren are expected not
only to instill religious knowledge but also to cultivate generations of strong
character, integrity, and readiness to contribute to society.

The research questions of this study are: (1) How is character-based
religious learning of santri implemented through Muhadharah activities at Pondok
Pesantren Modern Darul Hikmah Tawangasari? (2) How is character-based
religious learning of santri implemented through Muhadatsah activities at Pondok
Pesantren Modern Darul Hikmah Tawangasari? (3) How is character-based
religious learning of santri implemented through Mufrodzat activities at Pondok
Pesantren Modern Darul Hikmah Tawangasari?

The objectives of this study are: (1) To describe and analyze character-
based religious learning of santri through Muhadharah activities; (2) To describe
and analyze character-based religious learning of santri through Muhadatsah
activities; (3) To describe and analyze character-based religious learning of santri
through Mufrodzat activities at Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung.

This study employed a qualitative approach with a case study design. Data
were collected through participant observation, in-depth interviews, and
documentation., encompassing data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification.

The findings reveal that: (1) Muhadharah activities effectively cultivate the
religious character of santri, encompassing courage (syaja 'ah), self-confidence, and
moral integrity through regular speech training integrated with Islamic values.
Within Thomas Lickona’s Character Triad: Moral Knowing is realized through
knowledge of intellectual amanah and da’wah values; Moral Feeling through
internalized moral responsibility and faith-rooted courage; Moral Action through
delivering speeches with integrity as a manifestation of faith. (2) Muhadharah
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activities significantly shape the religious character of santri, covering social
confidence, discipline, and honesty through daily conversational habituation in
Arabic and English. Moral Knowing is realized through the understanding that
mastering the language of the Qur’an is a religious obligation; Moral Feeling
through an honest conscience and tawadhu’ in receiving correction; Moral Action
through the daily habit of communicating honestly and courteously as a practical
implementation of Islamic values. (3) Mufrodzat activities systematically instill the
religious character of santri, comprising discipline, perseverance (istiqomah), and
focus as expressions of the Islamic spirit of seeking knowledge through post-Fajr
vocabulary sessions. Moral Knowing is realized through awareness that seeking
knowledge is a continuation of worship; Moral Feeling through moral
responsibility (mas’uliyyah) and istigomah as a manifestation of love for
knowledge and Allah SWT; Moral Action through disciplined attendance and
consistent memorization of Islamic vocabulary. Overall, all three activities form a
holistic and mutually reinforcing religious character education ecosystem aligned
with Thomas Lickona’s Character Triad, cultivating santri who are firmly faithful,
of noble character, and capable of embodying Islamic values in all aspects of life.
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